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SOLOK KOTA -   Dihari pertama kembali melanjutkan tugas sebagai Wakil Wali
Kota Solok usai menjalani cuti kampanye, Reinier,ST,MM terus memperlihatkan
komitmennya untuk hadir dan selalu siap menjawab segala keluhan masyarakat
yang dipimpinnya.

Dengan didampingi Camat Lubuk Sikarah Novri Aprilizen,SSTP,M.Si dan OPD
terkait, Wawako Solok merespon keluhan masyarakat terkait drainase yang



macet di Asrama XII, dan langsung melakukan peninjauan lapangan, Senin, 7
Desember 2020. Turut hadir dalam peninjauan itu LMPK, RT dan warga
setempat.

Menurut keterangan Wakil Wali Kota Solok Reinier, kunjungannya tersebut
dilakukan atas pengaduan warga terkait saluran limbahnya yang ditutup pemilik
tanah/lahan. Kondisi itu pun menjadi salah satu pemicu genangan air atau banjir
apabila hujan tiba.

Dikatakan Reinier, untuk mencari solusi terbaik, harus dibangun komunikasi yang
baik dengan pemilik lahan tersebut.

“Komunikasi sudah dilakukan dengan pemilik lahan itu oleh warga beserta pihak
RT setempat, Lurah dan Camat, namun pemilik bertahan tidak mau membuka
dan memberi jalan saluran air itu,” ujar Reinier.

Kedepan, untuk mencari solusi terhadap keluhan masyarakat itu, Wawako Solok
Reinier meminta kembali melalui Camat untuk mengundang pemilik tanah guna
mengupayakan jalan terbaik melalui komunikasi.

“Diharap untuk sementara waktu masyarakat menahan diri agar tidak terjadi hal-
hal yang tidak kita inginkan, dan kepada pemilik lahan juga diharapkan
kebesaran hatinya untuk mengijinkan dan membuka kembali jalur saluran
tersebut demi kenyamanan lingkungan sekitar,” ujar Reinier.

Reinier juga berharap kepada masyarakat untuk tetap menjaga silaturahmi dan
komunikasi dengan lingkungan sekitar agar senantiasa tercipta kesamaan
persepsi demi kenyamanan bersama.

“Marilah kita bersama-sama saling bahu membahu dan mendukung untuk
menciptakan lingkungan yang nyaman, damai, terlebih dalam mencegah potensi
bencana bagi lingkungan sekitar,” ungkapnya.  (Amel)


